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ABSTRAK

DELISTA IYONE. P2117007 . PERTUMUHAN TANAMAN JAGUNG
PULUT (Zea mays caritina L.)LOKAL DENGAN MENGGUNAKAN
KOMPOS KOTORAN AYAM

Jagung pulut merupakan sekelompok tumbuhan dari marga Zea mays Ceratina.
Jagung pulut sama seperti jagung manis bisa dikomsumsi dalam bentuk
sayur segar atau rebus karena rasa yang pulen dan enak. Jagung pulut
mempunyai pati dalam bentuk amilopektin yang hampir mencapai 100%.
tingginya amilopekatin pada jagung pulut dapat dimanfatkaan untuk penderita
diabetes. Jagung pulut mengandung kadar gula relatif tinggi.Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yang
diberikan untuk pertumbuhan tanaman jagung pulut lokal dengan
menggunakan kompos kotoran ayam yang dilakukan 3 kali selama masa
pertumbuhan yang meliputi 2 MST, 3MST, 4MST, 5MST, 6MST, dan 7MST.
Ketiga perlakuan itu adalah P1 (5,12kg/plot), P2 (10,24kg/plot), dan P3
(15,36kg/plot) dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian kompos kotoran ayam memberikan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat tongkol,bobot dan panjang
tongkol, diameter tongkol, dan jumlah biji per tongkol.

Kata kunci: jagung pulut lokal, kompos, kotoran ayam
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1.1.Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Jagung pulut atau jagung ketan (Zea mays ceratina. L) merupakan jenis jagung

spesial yang berpotensi sebagai sumber diversifikasi pangan dan bahan industri, di

jepang jagung ini dimanfaatkan sebagai sumber amilopektin yang digunakan

dalam produk makanan, tekstil, lem dan industri kertas. Jagung pulut menjadi

salah satu sumber plasma nutfah untuk menjadi kultivar-kultivar baru melalui

pemulian tanaman (Maruapey, 2012).

Menurut Fiddin et. al (2018) tanaman jagung pulut merupakan salah satu

komoditi pangan yang dibudidayakan karena harga jagung pulut dipasaran relativ

lebih tinggi dari jagung biasa baik dipasaran tradisional dan modern. Jagung juga

merupakan komoditi andalan daerah Gorontalo, salah satu produk pangan pilihan

para petani adalah jagung pulut untuk dibudidayakan. Hal ini disebabkan harga

jagung pulut dipasaran relative tinggi dari jagung biasa dan lebih disukai

konsumen untuk dikonsumsi segar. Jagung pulut siap dipanen ketika tanaman

berumur 60 – 70 hari. Jagung pulut tidak tahan lama dalam penyimpanan. Kurang

lebih 48 jam setelah panen, sukrosa dalam biji akan berubah perlahan di lahan.

Tanaman jagung hingga kini dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai

bentuk penyajian, seperti : tepung jagung (maizena), minyak jagung, bahan

pangan serta berbagai pakan ternak dan lain – lainya. Khusus jagung pulut sangat

disukai dalam bentuk jagung rebus atau bakar.

Jagung pulut mengandung kadar gula yang relatif tinggi, karena itu dipungut

muda untuk dibakar atau rebus. Ciri dari jenis ini bila masak bijinya menjadi

keriput dan bermanfaat sebagai bahan makanan, makanan ternak, vahan baku
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pengisi obat dan lain-lain (Firiyah, 2019). Tanaman jagung tidak akan

memberikan hasil maksimal manakala unsur hara yang diperlukan tidak cukup

tersedia. Pemupukan dapat meningkatkan hasil panen secara kuantitatif maupun

kualitatif

Menurut Iriani et al., (2005) melaporkan bahwa jagung pulut merupakan

jagung lokal yang memiliki potensi hasil rendah, yaitu kurang dari 2 ton/ha,

tongkol berukuran kecil dengan diameter 10-11 mm. Adapun kendala-kendala

produksi jagung pulut yang dihadapi yaitu penanaman varietas lokal secara terus

menerus, pemupukan tidak sesuai dosis, serta teknik budidaya yang kurang

maksimal (Tengah, et al , 2016). Kendala yang dihadapi tanaman kandungan hara

tanah rendah juga menjadi faktor pembatas dalam upaya peningkatan produksi

jagung. Menurut Firiyah (2019), sebagian besar lahan pengembangan jagung di

Indonesia memiliki kandungan hara rendah. Pada lahan subur, kandungan tanah

terkuras akibat budi daya yang intensif dan tidak diimbangi dengan pengembalian

hara dari biomas tanaman ke dalam tanah. Salah satu pupuk kandang yang banyak

efektif meningkatkan kandungan unsur hara adalah pupuk kandang ayam.

Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam petelur

maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik.

Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam,

ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembaban.

Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh terhadap

sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam mempunyai kadar

unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah. Kotoran
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ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadar air

55% (Hariatik, 2014).

Menurut Yati et al (2013) bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dapat

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat

memperkuat akar tanaman jagung. Itulah sebabnya pemberian pupuk organic

kedalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di tanah itu dapat

tumbuh dengan baik.

Menurut Simangunsong (2016), kotoran ayam dapat digunakan sebagai pupuk

organik untuk berbagai komoditas tanaman. Salah satunya adalah tanaman jagung

pulut karena dapat merangsang pertumbuhan tanaman jagung pulut serta

menambah kesuburan tanah yang akan berdampak pada kesuburan tanaman itu

sendiri. Menurut Taufiq dan Yatti (2016) kotoran ayam merupakan kotoran yang

di keluarkan oleh ayam sebagai proses makanan yang disertai urine dan sisa-sisa

makanan lainya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian untuk

mengetahui pengaruh pemberian kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung pulut.

1.2.Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman jagung pulut ?

2. Berapa dosis pupuk kotoran ayam manakah yang berpengaruh baik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut ?

1.3.Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut
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2. Untuk mengetahui dosis pupuk kotoran ayam yang berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Untuk menjadi bahan informasi bagi petani, pengusaha atau penyuluh

pertanian tentang pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut lokal Gorontalo.

2. Menambah wawasan penulis dalam hal pengaruh pemberian pupuk kotoran

ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut lokal Gorontalo
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BAB II
TINJAUANPUSTAKA

2.1.Jagung Pulut (Zea mays ceratina L.)

Jagung Pulut merupakan salah satu jenis jagung lokal yang dikembangkan

pada beberapa daerah di Sulawesi Selatan. Jagung ini dimanfaatkan sebagai

jagung rebus karena rasanya yang enak dan gurih. Rasa yang enak dan gurih

disebabkan oleh komposisi kimia pati. Kandungan amilopektin pada endosperm

jagung Pulut sangat tinggi, hampir mencapai 100%. Endosperm jagung biasa

terdiri atas campuran 72% amilopektin dan 28% amilosa (Maruapey, 2012).

Amilopektin merupakan bentuk pati yang terdiri dari sub-unit glukosa bercabang

sedangkan amilosa terdiri dari molekul glukosa tidak bercabang.

Taksonomi dari jagung pulut menurut Nyoman dan Suyarto (2017) adalah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Klas : Monocotyledonae

Ordo : Graminae

Familia : Graminaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays L

Jagung pulut memiliki kandungan pati hampir 100% amilopektin. Adanya gen

tunggal waxy (wx) bersifat resesif epistasis yang terletak pada kromosom

sembilan mempengaruhi komposisi kimiawi pati, sehingga akumulasi amilosa

sangat sedikit (Dedi, 2018).
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Jagung pulu atau jagung ketan (Zea mays ceratina. L) merupakan jenis

jagung spesial yang berpotensi sebagai sumber pangan dan bahan industri, di

jepang jagung ini dimanfaatkan sebagai sumber makanan yang digunakan dalam

produk makanan, Jagung pulut menjadi salah satu sumber plasma nutfah untuk

menjadi pemulian tanaman (Maruapey, 2012).

Iriany et al (2015), menerangkan bahwa jagung Pulut merupakan jagung lokal

yang memiliki potensi hasil rendah, yaitu kurang dari 2 ton/ha, tongkol berukuran

kecil dengan diameter 10-11 mm dan sangat peka penyakit bulai. Azrai et al.

(2017), menyebutkan bahwa, perlu dikembangkan varietas jagung var. Pulut agar

produktivitasnya lebih tinggi dan memiliki nilai biologis yang tinggi dengan

membentuk jagung var. Pulut hibrida yang berdaya hasil tinggi.

2.2.Syarat Tumbuh

a. Iklim

Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung iyalah daerah

beriklim sedang hingga daerah beriklim subtropis/topis yang basah. Jagung dapat

tumbuh di daerah yang terletak antara 0°-50° LU hingga 0°-40° LS. Pada lahan

yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman ini memerlukan curah hujan ideal

sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata Pada fase pembungaan dan pengisian

biji tanaman jagung perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya jagung ditanam

diawal musim hujan, dan menjelang musim kemarau (Rahim, et al., 2013).

Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sinar matahari. Sinar

matahari yang baik mencapai l00 % (tempat terbuka). Tanaman jagung yang

ternaungi, perturnbuhannya akan terhambat/ merana, dan memberikan hasil biji

yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah. yang memiliki curah

hujan tahunan antara 800 sampai dengan 1200 mm. Oleh karena itu waktu
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penanaman harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya. Penanaman

dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan (Ramadhani, 2017).

b. Tanah

Tingkat kemasaman tanah (pH) tanah yang optimal untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman jagung berkisar antara 5,6 sampai dengan 6,2. Saat tanam

jagung tidak tergantung pada musim, namun tergantung pada ketersediaan air.

Tanaman jagung dapat tumbuh pada semua jenis tanah mulai tanah dengan

tekstur berpasir hingga tanah liat, akan tetapi jagung akan tumbuh baik pada tanah

yang gembur dengan kedalaman air tanah 50-200 cm dari permukaan tanah dan

kedalaman permukaan perakaran (kedalaman efektif tanah) mencapai 20-60 cm

dari permukaan tanah (Yusran dan Meamunah, 2011).

Jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi dengan baik.

Hal ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan unsur hara terutama nitrogen

(N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam jumlah yang banyak. Oleh karena itu pada

umumnya tanah di Aceh miskin hara dan rendah bahan organiknya, maka

penambahan pupuk N, P dan K serta pupuk organik (kompos maupun pupuk

kandang) sangat diperlukan (Ramadhani et al, 2017)

2.3.Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang kotoran ayam memiliki unsure hari N (Nitrogen) yang relatif

tinggi dibandingkan pupuk kandang jenis lainnya. Terlebih lagi kotoran ayam bisa

diserap oleh tumbuhan secara langsung sehingga relatif tidak perlu dekomposisi

terlebih dahulu. Selain itu dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa

makanan ayam serta sekam sebagai alas kandang yang dapat menyumbangkan

tambahan hara ke dalam pukan terhadap sayuran.
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Pupuk kandang ayam mempunyai kadar hara P yang relatif lebih tinggi dari

pupuk kandang lainnya, kadar hara ini sangat dipengaruhi oleh jenis yang

diberikan seperti jenis makanannya pada ternak (Widowati et al., 2005).

Kandungan unsur hara pupuk kandang ayam adalah nitrogen sebayak 0,95%,

fosfor 0,35%, kalium 0,40 % dan kadar air sebesar 80% (Pramita, 2019)

Pemanfaatan pukan kandang ayam Umumnya dipergunakan oleh petani

sayuran dengan cara mengadakan dari luar wilayah tersebut, misalnya petani

kentang di Dieng mendatangkan pupuk kandang ayam yang disebut dengan

chiken manure (CM) atau kristal dari Malang, Jawa Timur. Pupuk kandang ayam

mempunyai kadar hara P yang relatif lebih tinggi dari lainnya. Kadar hara ini

sangat dipengaruhi oleh jenis konsentrat yang diberikan. Selain itu pula dalam

kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa makanan ayam serta sekam sebagai alas

kandang yang dapat menyumbangkan tambahan hara ke dalam pukan terhadap

sayuran.

Beberapa hasil penelitian aplikasi pukan ayam selalu memberikan respon

tanaman yang terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk ayam

relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup pula

jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pukan lainnya

(Widowati et al., 2005). Pemanfaatan pukan ayam ini bagi pertanian organik

menemui kendala karena pukan ayam mengandung beberapa hormon yang dapat

mempercepat pertumbuhan ayam.

Pada penelitian Hamdani(2019) pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis

10 ton per hamemberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman jagung, diameter

batang jagung, dan jumlah daun jagung. Pada penelitian Adelina (2019)
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pemberian arang sekam padi dan pupuk kandang ayam dengan dosis arang sekam

padi 500 g tanaman-1 dan pupuk kandang ayam 500 g per tanaman memberikan

hasil terbaik pada berat segar panen kubis bunga dengan rata-rata sebesar 520, 67

g. Pada penelitian tersebut diketahui pemberian pupuk dengan komposisi dan

perbandingan arang sekam padi dan kandang ayam yang seimbang memberikan

hasil terbaik untuk tanaman kubis bunga.

2.4.Hipotesis

1. Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung pulut

2. Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 15,36 ton perhektar diduga

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut
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BAB III
METODEPENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu

Penelitia dilaksanakan di lahan percobaan samping kejaksaaan negeri

Gorontalo, Jln Tirtonadi, Keluarahan Molosifat U, Kecamatan Sipatana Kota

Gorontalo Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember

2020 sampai Maret 2021.

3.2.Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih jagung

pulut lokal Gorontalo dan pupuk kandang ayam. Alat yang di gunakan dalam

penelitian ini adalah cangkul, hand traktor, meteran, gelas ukur, timbangan, tali

rafia, papan perlakuan, jangka sorong dan alat tulis menulis benih berasal dari

paguyaman pantai Kabupaten Boalemo

3.3.Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari empat taraf, yaitu :

P0 = Tanpa perlakuan

P1 = Pupuk kandang ayam 5.12 kg/plot

P2 = pupuk kandang ayam 10,24 kg/plot

P3 = pupuk kandang ayam 15,36 kg/plot

Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12 satuan percobaan.

Ukuran plot yang digunakan adalah 320 cm x 320 cm dengan jarak tanam 75 cm x

25 cm. Jumlah tanaman per plot sebanyak 32 tanaman, sedangkan sampel yang

digunakan sebanyak 16 tanaman/plot. Jumlah tanaman keselurahan adalah 384

tanaman sedangkan jumlah tanaman sampel total sebanyak 192 tanaman sampel.

Jarak antar plot 50 cm sedangkan jarak antar ulangan 100 cm.
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3.4.Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pembuatan Pupuk Organik Kandang Ayam

Dalam pembuatan pupuk kandang ayam tahapan pertama yaitu

mempersiapkan bahan dan alat, Bahan yang digunakan yaitu kotoran ayam

sebanyak 100 kg, EM4 1 liter, gula merah 1 kg, dan air 4 liter. Alat yang

digunakan adalah ember, gayung, cangkul dan terpal.

Proses pembuatannya pupuk organik kandang ayam yaitu meletakan

kotoran ayam di atas terpal lalu disiram larutan EM4 500 ml yang dicampur

dengan gula merah dan diaduk hingga merata dengan menggunakan

cangkul,Jika kotoran ayam selesai diaduk kemudian tutup dengan

menggunakan terpal hingga rapat dan difermentasikan selama 2

minggu,Dalam proses fermentasi, setiap 4 hari sekali kotoran ayam dibuka

dan diaduk kemudian diberikan lagi EM4 sebanyak 500 ml dan gula merah

yang telah dilarutkan ke dalam air Hal ini dilakukan sebanyak 2 kali. Pupuk

kandang ayam siap digunakan bila tidak mengeluarkan bau kotoran ayam

warna berubah menjadi coklat kehitaman dan jika dipegang pupuk kandang

tidak menggumpal.

3.4.2 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan tempat penelitian dilakukan dengan cara

membersihkan gulma, lalu mencangkul tanah sampai gembur, Kemudian

membuat bedengan dengan ukuran 320 cm x 320 cm, tinggi bedengan 30 cm

dengan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm

3.4.3. Penanaman

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara merendam benih

terlebih dahulu di dalam air selama 15 menit, bila terdapat benih yang
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mengapung di air maka benih tidak digunakan Kemudian benih yang sudah

direndam dimasukan dalam lubang tanam, benih di tanam dengan cara tugal,

Setiap lubang tanam diisi sebanyak 2 benih, hal ini dilakukan untuk

meminimalisir benih yang tidak tumbuh, Penanaman ini dilakukan dengan

jarak tanam 75 cm x 25 cm.

3.4.4. Aplikasi Pupuk kandang Ayam

Aplikasi pupuk kandang ayam dilakukan sesuai dengan dosis

perlakuan yang sudah ditentukan. Pemberian pupuk kandang ayam diberikan

ke dalam tanah dengan melingkari lubang tanam jagung, jarak lingkaran

pemberian pupuk kandang ayam 10 cm dari lubang tanam. Pemberian pupuk

kandang ayam dilakukan dengan cara ditabur diatas bedengan.

3.4.5.Pemeliharaan Tanaman

1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air yang ada di lahan

penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman

dilakukan setiap hari Penyiraman tanaman jagung tidak dilakukan apa bila

turun hujan.

2. Penyiangan Gulma

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di

bedengan dan sekitarnya. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya

persaingan dalam menyerap unsur hara di dalam tanah. Setelah penyiangan

dilakukan, selanjutnya melakukan pembumbunan. Pembumbunan dilakukan

untuk memperkokoh berdirinya tanaman jagung.
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3. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama yang menyerang tanaman jagung dilakukan

dengan menggunakan cara pengutipan (handpacking) namun bila hama yang

menyerang sudah tidak dapat dikendalikan dengan cara pengutipan maka

dilakukan penyemprotan pestisida nabati yang terbuat dari ekstrak pinang

muda. Pembuatan pestisida nabati dari pinang muda dilakukan dengan

menunbuk pinang muda tersebut sebanyak 1 kg, kemudian dimasukan ke

dalam tong yang berisi air 1 liter lalu di tambahkan detergen sebayak 200 gr

(Bunaiyah, et al., 2013).

4. Pemanenan

Pemanenan tanaman jagung dilakukan apabila tanaman sudah berumur

100 hari setelah tanam (HST). Pemanenan tanaman jagung dilakukan dengan

memetik tongkol jagung dari tanaman.

3.5.Variabel Pengamatan

1 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dimulai setelah tanaman berumur 2 minggu setelah

tanam (MST). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur

tanaman mulai dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi. Pengukuran

tinggi tanaman dilakukan dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengamatan

tinggi tanaman dilakukan sebanyak 6 kali.

2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang

sudah terbuka sempurna di setiap tanaman jagung. Pengamatan jumlah daun

dilakukan pada saat tanaman jagung sudah berumur 2 MST dengan interval waktu
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1 minggu sekali. Pengamatan jumlah daun tanaman jagung dilakukan sebanyak 6

kali.

3. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada saat umur tanaman 2 minggu

setelah tanam dengan menggunakan janggka sorong. sekali diukur dari sisi batang

(arah kanan dan kiri) diukur dari pangkal tanaman. Pengamatan diameter batang

di lakukan 1 kali pengamatan

4. Berat Tongkol dan Klobot

Pengamatan berat kotor produksi per sampel dilakukan dengan cara

menimbang tongkol dan klobot dari tanaman sampel yang dipanen

5.Berat Bersih Produksi per Sampel (g)

Pengamatan berat bersih produksi per sampel dilakukan dengan cara

menimbang tongkol dari tanaman sampel yang sudah dikupas klobotnya dan

hanya meninggalkan 3 helai klobot saja kemudian tongkol tersebut di timbang.

6.Berat Tongkol Tanpa Klobot

Pengamatan bobot bersih produksi per plot dilakukan dengan cara

mengumpulkan seluruh produksi tongkol dalam satu plot penelitian kemudian

dilakukan pengupasan klobot tongkol jagung dengan hanya menyisakan 3 helai

klobot tongkol jagung kemudian menimbang seluruh hasil dari satu plot.

7. Panjang Tongkol

Pengukuran panjang tongkol jagung dilakukan pada saat panen menggunakan

penggaris dan dinyatakan dengan satuan sentimeter.



15

8. Diameter Tongkol

Pengukuran diameter tongkol jagung dilakukan menggunakan jangka sorong

pada bagian atas, tengah dan bawah kemudian hasilnya direrata dan dinyatakan

dengan satuan sentimeter.

9. Jumlah Biji Per Tongkol

Biji dihitung setelah dipipil dari tongkol kemudian dihitung jumlah biji per

tongkol. Pengamatan dilakukan setelah pemanenan.

3.6.Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat

perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut.

Menurut Matjik dan Sumartajaya (2006), analisis sidik ragam menggunakan

rumus model linier dan perlakuan satu faktor dengan rancangan acak kelompok

(RAK) yang diabstraksikan melalui model persamaan berikut ini :

Yij = u + τi + βj + €ij

Dimana :

i = 1, 2 … t (perlakuan)

j = 1, 2 … r (kelompok)

u = Rataan Umum

τi = pengaruh aplikasi ke - i

βi = pengaruh dari kelompok ke – j

ԑij = Pengaruh acak pada aplikasi ke – I dan kelompok ke – j

a. Derajat Bebas (db) dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

p = banyaknya perlakuan

n = banyaknya ulangan / kelompok
dp perlakuan = p – 1
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dp kelompok = n- 1

db acak = (p – 1) (n – 1)

db total = (np - n)

b. Faktor koreksi (FK) dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

FK = (y..)2 / n.p

c. Jumlah Kuadrat (JK) dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

( Y1 ) 2 + ( Y2 )2+......+ ( Yn ) 2
JK Kelompok = FK

p
( Y1 ) 2+ ( Y2 )2+… +( Yn ) 2

JK Perlakuan = FK
n

JK total = (y12) + (y2)2 + (y3)2+...+(yn) 2 –FK

JK Acak = JK Total – JK perlakuan – JK Kelompok

d. Kuadrat Tengah dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

KT Kelompok = JK Kelompok / db Kelompok

KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan

KT Acak = JK Acak / db Acak

e. Hitung (F.Hit) dihitung menggunakan rumus berikut :

f. Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Acak

g. Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Acak

h. Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%)

Hasil Analisis data dapat disusun dalam suatu daftar analisis sidik ragam,

sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam
F.Tabel

Sumber
Keragaman

Db JK KT F.Hitung 0,05 0,01

Kelompok (Tot Klp)2
FK

Σperlakuan

JKK

DB.K

KTK
KTGKlp

r – 1
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Perlakuan Perlakuan
r–1

(Tot Perlakuan)2

FK ΣKLP

JKP

DB.P

KTP
KTG

Galat (r -1) (t-
1)

JK tot–(JK Klp+Jk
perlakuan)

JKG
dbG

Total (r.t) – 1 Σij yij-FK
h. Uji Hipotesa

H0 = A = B =......................= F

H1 = A ≠ B ≠…………….. ≠ F sedikitnya ada sepasang yang

berbeda.

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F.Tabel (0,05 dan 0.01)

dengan kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika F.Hitung < F.Tabel (0,05) Terima HO & tolak H1

Artinya tidak ada perbedaan antar perlakuan.

2. Jika F.hitung < F.Tabel (0,05) : Terima H1& tolaK H1

Artinya sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda

nyata.

3. Jika F.Hitung > F.Tabel (0,01) Terima H1& tolak H0

Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian

lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan

menggunakan Uji lanjut. Jenis Uji lanjut yang digunakan tergantung dari KK

(Koefisien Keragaman) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KK = √KT Acak x 100 %
y

g. Uji Lanjut
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Uji Lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara

perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan

pengaruh apabila pada sidik ragam trnyata kriteria hipotesis H1 diterima dan H0

ditolak. Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk mengetahui takaran aplikasi

mana yang memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman pakcoy. Sedangkan uji lanjut yang digunakan adalah Uji lanjut BNJ

(Beda Nyata Jujur)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil

4.2.1. Tinggi Tanaman

Hasil analisis tatistik menunjukan bahwa perlakuan pupuk kendang

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung pulut.

Adapun hasil analisis uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap

variabel tinggi tanaman adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Pulut Dengan Perlakuan Pupuk
Kandang Ayam

Perlakuan 2 MST 3 MST 4MST 5 MST 6 MST 7 MST
P0 6,57 16,36 a 21,29 a 23,98 a 27,50 a 29,92 a
P1 6,62 22,35 b 26,63 b 31,60 b 38,76 b 51,43 b
P2 6,62 28,13 c 35,48 c 38,92 c 44,21 c 52,44 b
P3 6,79 30,51 c 35,51 c 43,54 c 52,18 d 55,88 b
BNJ 1 % tn 4,14 4,12 7,11 5,43 4,95
Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda

nyata. P0 :Kontrol, P1 : Pupuk Kandang Ayam 5.12 kg/plot, P2 : Pupuk Kandang
Ayam 10.24 kg/plot, P3 : Pupuk Kandang Ayam 15.36 kg/plot, MST : Minggu
Setelah Tanam, BNJ : Beda Nyata Jujur, tn : tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan perlkauan dengan pupuk

kandang memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman jagung pulut dari

umur 3 MST sampai 7 MST.perlakuan pupuk kandang ayam perlakuan P1,P2,

dan P3 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan control.perlakuan

P3 menunjukkan tinggi tanaman yang tertinggi dibandingkan dengan control

dan perlakuan yang lainnya,sedangkan control (tanpa pupuk kandang ayam)

Menunjukkan tinggi tanaman yang terendah. Perlakuan P2 dengan dosis 1

kg/plot merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan 0,5

kg/plot dan 1,5 kg plot pada variable pengamatan tinggi tanaman.
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4.2.2. Jumlah Daun

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan pupuk kandang ayam

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun jagung pulut.adapun hasil

uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap variabel jumlah daun

adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Pulut dengan Perlakuan
Pupuk Kandang Ayam

Perlakuan 2 MST 3 MST 4MST 5MST 6 MST 7 MST
P0 5,34 11,25 A 13,39 a 16,11 a 17,36 a 18,83 a
P1 5,33 14,69 B 18,33 b 21,36 b 24,14 b 26,03 b
P2 5,97 15,71 B 19,22 b 23,81 c 26,36 c 28,19 c
P3 5,59 18,42 C 21,29 C 24,92 c 27,61 c 29,53 c
BNJ 1% tn 1,45 1,15 1,51 1,64 1,33
Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda

nyata. P0 :Kontrol, P1 : Pupuk Kandang Ayam 5.12 kg/plot, P2 : Pupuk Kandang
Ayam 10.24 kg/plot, P3 : Pupuk Kandang Ayam 15.36 kg/plot, MST : Minggu
Setelah Tanam, BNJ : Beda NyataJujur, tn : tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan perlakuan dengan pupuk

kandang ayam memberikan pengaruh terhadap jumlah daun jagung pulut dari

umur 3 MST sampai 7 MST. Perlakuan pupuk kandang ayam perlakuan P1,

P2 dan P3 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan control.

Perlakuan P3 menunjukkan tinggi tanaman yang tertinggi dibandingkan

dengan control dan perlakuan yang lainnya, sedangkan control (tanpa pupuk

kendang ayam) menunjukkan tinggi tanaman yang terendah. Perlakuan P2

dengan dosis 1 kg/plot merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan

dengan perlakuan 0,5 kg/plot dan 1,5 kg plot pada variable pengamatan

jumlah daun.

4.2.3.Diameter Batang

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap diameter jagung ulut. Adapun
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hasil analisis uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap variabel

diameter batang adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang Tanaman Jagung Pulut dengan
Perlakuan Pupuk Kandang Ayam

Perlakuan Diameter Batang
P0 0,85 a
P1 1,73 b
P2 1,81 b
P3 2,25 c
BNJ 1% 0,15

Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. P0 :Kontrol, P1 : Pupuk Kandang Ayam 5.12 kg/plot, P2 : Pupuk Kandang
Ayam 10.24 kg/plot, P3 : Pupuk Kandang Ayam 15.36 kg/plot, MST : Minggu
Setelah Tanam, BNJ : Beda NyataJujur, tn : tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan perlakuan dengan pupuk

kandang ayam memberikan pengaruh terhadap diameter daun jagung pulut.

Perlakuan pupuk kandang ayam perlakuan P1, P2 dan P3 menunjukkan hasil

yang berbeda nyata dibandingkan control. Perlakuan P3 menunjukkan tinggi

tanaman yang tertinggi dibandingkan dengan control dan perlakuan yang

lainnya, sedangkan control (tanpa pupuk kendang ayam) menunjukkan tinggi

tanaman yang terendah. Perlakuan P3 dengan dosis 1,5 kg/plot merupakan

perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan 0,5 kg/plot dan 1 kg

plot pada variable pengamatan diameter batang.

4.2.4.Berat Tongkol dengan Klobot

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap berat tongkol dengan klobot.

Adapun hasil analisis uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap

variabel berat tongkol dengan klobot adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Rata-Rata Berat Tongkol dengan Klobot Tanaman Jagung Pulut dengan
Perlakuan Pupuk Kandang Ayam

PRL BeratTongkol+Klobot
P0 107,50 a
P1 164,69 b
P2 167,08 b
P3 238,03 c
BNJ 1% 13,12

Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. P0 :Kontrol, P1 : Pupuk Kandang Ayam 5.12 kg/plot, P2 : Pupuk Kandang
Ayam 10.24 kg/plot, P3 : Pupuk Kandang Ayam 15.36 kg/plot, MST : Minggu
Setelah Tanam, BNJ : Beda NyataJujur, tn : tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan perlakuan dengan pupuk

kandang ayam memberikan pengaruh terhadap berat tongkol dengan klobot

jagung pulut. Perlakuan pupuk kandang ayam perlakuan P1, P2 dan P3

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan control. Perlakuan P3

menunjukkan berat tongkol dengan klobot yang tertinggi dibandingkan

dengan control dan perlakuan yang lainnya, sedangkan control (tanpa pupuk

kandang ayam) menunjukkan berat tongkol dengan klobot tanaman jagung

yang terendah. Perlakuan P3 dengan dosis 1,5 kg/plot merupakan perlakuan

yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan 0,5 kg/plot dan 1 kg plot pada

variable pengamatan berat tongkol dengan klobot.

4.2.5.Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap berat tongkol tanpa klobot.

Adapun hasil analisis uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap

variabel berat tongkol tanpa klobot adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. Rata-Rata Berat Tongkol Tanpa Klobot Tanaman Jagung Pulut
dengan Perlakuan Pupuk Kandang Ayam

PRL BeratTongkolTanpaKelobot
P0 85,14 a
P1 101,33 b
P2 109,03 c
P3 117,64 D
BNJ 1% 2,68

Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. P0 :Kontrol, P1 : Pupuk Kandang Ayam 5.12 kg/plot, P2 : Pupuk Kandang
Ayam 10.24 kg/plot, P3 : Pupuk Kandang Ayam 15.36 kg/plot, MST : Minggu
Setelah Tanam, BNJ : Beda NyataJujur, tn : tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan perlakuan dengan pupuk

kandang ayam memberikan pengaruh terhadap berat tongkol tanpa klobot

jagung pulut. Perlakuan pupuk kandang ayam perlakuan P1, P2 dan P3

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan control. Perlakuan P3

menunjukkan berat tongkol tanpa klobot yang tertinggi dibandingkan dengan

control dan perlakuan yang lainnya, sedangkan control (tanpa pupuk kendang

ayam) menunjukkan berat tongkol tanpa klobot tanaman jagung yang

terendah. Perlakuan P3 dengan dosis 1,5 kg/plot merupakan perlakuan yang

terbaik dibandingkan dengan perlakuan 0,5 kg/plot dan 1 kg plot pada variable

pengamatan berat tongkol tanpa klobot.

4.2.6. Panjang Tongkol

Hasil analisis statistic menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang

ayam memberikan pengaruh nyata terhadap Panjang tongkol. Adapun hasil

analisis uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap variabel Panjang

tongkol adalah sebagai berikut:
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4,023,97 4,263,85

Tabel 7. Rata-Rata Panjang Tongkol Tanaman Jagung Pulut dengan Perlakuan
Pupuk Kandang Ayam

Perlakuan Panjang Tongkol
P0 10,58 a
P1 10,94 a
P2 10,93 a
P3 11,37 b
BNJ 1% 0,37

Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. P0 :Kontrol, P1 : Pupuk Kandang Ayam 5.12 kg/plot, P2 : Pupuk Kandang
Ayam 10.24 kg/plot, P3 : Pupuk Kandang Ayam 15.36 kg/plot, MST : Minggu
Setelah Tanam, BNJ : Beda NyataJujur, tn : tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan perlakuan dengan pupuk

kandang ayam memberikan pengaruh terhadap panjang tongkol jagung pulut.

Perlakuan pupuk kandang ayam dengan perlakuan P3 menunjukkan hasil yang

berbeda nyata dibandingkan control. Sedangkan perlakuan P1 dan P2 tidak

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan control.

4.2.7.Diameter Tongkol

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang

ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter tongkol. Adapun

hasil analisis uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam terhadap variabel

diameter tongkol adalah sebagai berikut:

4,5
4

3,5
3

2,5
2

1,5
1

0,5
0

Diameter Tongkol

P0 : Kontrol P1 : Pupuk
Kandang Ayam
5,12 kg/plot

P2 : Pupuk
Kandang Ayam
10,24 kg/plot

P3 : Pupuk
Kandang Ayam
15,36 kg/plot

Gambar 1 . Rata-Rata Diameter Tongkol Jagung Pulut

cm
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Berdasarkan gambar hasil analisis menunjukkan perlakuan dengan pupuk

kandang ayam tidak memberikan pengaruh terhadap diameter tongkol jagungpulut.

Perlakuan pupuk kandang ayam dengan perlakuan P3 menunjukkan hasil diameter

tongkol yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuanl ainnya, sedangkan yang

terendah terdapat pada control atau tanpa perlakuan.

4.2.Pembahasan

4.2.1. Tinggi Tanaman

Perlakuan pupuk kandang ayam pada tanaman jagung pulut memberikan

pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan control. Perlakuan P3

menunjukkan tinggi tanaman yang tertinggi dibandingkan dengan dosis

pupuk kandang ayam lainnya. Namun dilihat dari segiefisien penggunaan

pupuk pada pengamatan 7 MST perlakuan P1 merupakan perlakuan yang

terbaik. Hal ini disebabkan karena berdasarkan analisis statistik menunjukkan

tinggi tanaman perlakuan P1 tidak berbeda nyata disbandingkan perlakuan P2

dan P3 pada variable tinggi tanaman jagung pulut.

Pupuk kendang mengandung unsur hara makro dan mikro yang

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan produksinya. Berdasarkan

hasil analisis laboratorium kandungan pupuk kendang ayam adalah nitrogen

sebesar 2,44%, phosphor 0,67%, kalium sebanyak 1,24 % dan C-Organik

16,10 %. KandunganN,P,K yang terkandung pada kotoran ayam memiliki

kadar hara yang tinggi, sehingga pupuk kendang ayam dapat memperbaiki

tingkat kesuburan pada tanah, serta dapat meningkatkan hasil produks

itanaman (Mustikaet al, 2016). Pupuk kandang ayam memiliki fungsi

meningkatkan daya serap dan daya simpan air yang secara keseluruhan

mampu meningkatkan kesuburan tanah sehingga akar lebih mudah menyerap
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unsur hara yang terkandung dalam tanah. Unsur hara yang diserap oleh akar

akan digunakan oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi

tanaman (Sayektiet al, 2016).

4.2.2. JumlahDaun

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan pupuk kandang ayam

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan control pada variable

pengamatan jumlah daun dari umur 3 MST sampai 7 MST. Perlakuan P3

menunjukkan rata-rata jumlah daun yang lebih banyak disbandingkan dengan

perlakuan yang lainnya. Perlakuan P2 menunjukkan hasil yang terbaik

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan di akhir

pengamatan, berdasarkan hasil analisis statistik jumlah daun yang terbentuk

pada perlakuan P2 tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan

dengan perlakuan P3. Sedangkan dosis yang diberikan pada perlakuan P2

lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan P3.

Kandungan nitrogen sangat mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun

pada tanaman. Menurut Firmansyahet al (2017) pupuk kandanga ayam

mengandung nitrogen tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan pupuk

kendang yang lainnya. Kandungan inilah yang dapat meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan jumlah daun yang lebih banyak

dibanidngkan dengan pupuk kendang ayam. Endang dan Meitry (2014)

menyatakan penggunaan nitrogen berpengaruh langsung terhadap sintesis

karbohidrat didalam sel tanaman. Nitrigen juga berperan sebagai penyusun

klorofil yang menyebabkan daun berwarna hijau. Peningkatkan laju
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fotosintesis akan meningkatkan pertumbuhan vegetative dan generative pada

tanam

4.2.3.Diamater Batang

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan pupuk kendang ayam

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan control.

Perlakuan P3 menunjukkan hasil yang terbaik dibandingkan control dan

perlakuan dosis pupuk kandang P1 dan P2. Diameter batang sangat

dipengaruhi oleh kandungan K dan P yang dapat diserap oleh tanaman. Pupuk

kandang ayam yang diberikan dengan jumlah yang lebih banyak menyebabkan

kebutuhan unsur hara memadai sehingga dapat menunjang pertumbuhan

vegetative (Visca et al, 2016).

Fungsi K adalah sebagai activator enzim, sehingga 80 jenis enzim yang

aktivitasnya memerlukan unsur K. Fungsi K selanjutnya untuk penyerapan air

dan unsur hara dari tanah oleh tanaman dan membantu proses transportasi

hasil asimilasi dari daun kejaringan tanaman (Marlinaet al, 2015) Fungsi P

adalah memacu pertumbuhan Dakar dan membentuk system perakaran yang

baik, mengikat pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik tumbuh

tanaman. Memacu pembentukan bunga dan pematangan buah/biji, sehingga

mempercepat masa panen. Memperbesar persentase terbentuknya bunga

menjadi buah. Menyusun dan menstabilkan dinding sel, sehingga menambah

daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Wijaya, 2008).

4.2.4.Berat Tongkol dengan Klobot

Hasil analisis statistic menunjukkan perlakuan pupuk kandang

memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada variable pengamatan berat
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tongkol dengan klobot. Perlakuan P3 menunjukan hasil yang terbaik

dibandingkan dengan perlakuan P1, P2 dan control. Berat tongkol dan klobot

dipengaruhi salah satu unsur hara P.Unsur fosfor mempunyai peranan yang

lebih besar pada pertumbuhan generative tanaman, terutama pada

pembungaan, pembentukan tongkol dan biji. Apabila tongkol tanaman

terbentuk dengan sempuran maka akan memberikan berat tongkol yang

tinggi.Menurut Christi Y dan Sudiarso (2020) menyatakan bahwa unsur hara

mempunyaiberattongkolterutamabijikarenaunsur hara yang diserap oleh

tanaman akan dipergunakan untuk pembentukan protein, karbohidrat dan

lemak yang nantinya akan disimpan dalam biji sehingga akan meningkatkan

berat tongkol.

4.2.5.Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Hasil analisis statistic menunjukkan berat tongkol tanpa klobot

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan control.

Perlakuan P3 merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan

perlakuan P1 dan P2. Hal ini disebabkan karena unsur hara fosfor yang

dikandung pupuk kendang ayam dapat memenuhi kebutuhan unsur hara pada

tanaman jagung. Fosfor termasuk usnur hara makro yang sangat penting untuk

pertumbuhan tanaman, namun kandungannya di dalam tanaman lebih rendah

dibandingkan nitrogen (N), dan kalium. Unsur P pada masa vegetative -sangat

banyak dijumpai pada pusat-pusat pertumbuhan karena unsur hara ini bersifat

mobil sehingga bila kekurangan P maka unsur hara langsung ditranslokasikan

pada bagian daun muda, sedangkan pada masa generative unsur hara P banyak

dialokasikan pada proses pemberntukan biji atau buah tanaman. Kadar P pada
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bagian generative tanaman (biji) tertingg idibandingkan bagian tanaman

lainnya (Nurcahya et al, 2017).

4.2.6. Panjang Tongkol

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan pupuk kendang ayam

dengan dosis 1,5 kg/plot menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan

dengan control. Sedangkan untuk perlakuan 1 kg/plot (P2) dan 0,5 kg/plot

(P1) tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan

control. Hal tersebut disebabkan karena saat tanaman memasuki fase

generative sebagian besar P dimobilisasi kebiji atau buah dan bagian-bagian

generatef lainnya dari tanaman. Kadar P pada bagian generative tanaman lebih

tinggi dibandingkan dengan bagian lainnya, karena semakin tua tanaman,

maka semakin tinggi penyerapan unsur P oleh tanaman (Utami N, 2016).

Total serapan hara pada fase generative mencapai 90%, sehingga unsur P

sangat dibutuhkan dalam pembentukan atau penigisian biji dalam tongkol

jagung yang selanjutnya berhubungan dengan panjang tongkol. Selain

terpenuhinya kebutuhan unsur hara terutama P pada fase generatif, adanya

cahaya dan air juga sangat dibutuhkan. Terpenuhinya kebutuhan cahaya dan

air menjadikan hasil fotosintesis akan terbentuk dengan baik. Fotosintat yang

dihasilkan akan ditransfer dan disimpan dalam biji pada saat pengisian biji.

Hal ini disebabkan oleh unsur yang diserap oleh tanaman akan dipergunakan

untuk pembentukan protein,dan lemak yang nantinya akan disimpan dalam

biji. Salah satu factor lingkungan yang mempengaruhi persentase tongkol

berisi adalah ketersediaan unsur P. Ketersediaan unsur P di dalam tanah sangat

dipengaruhi oleh pH tanah, karena apabila kemasaman semakin rendah (pH
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tinggi) ketersediaan P semakin berkurang karena difiksasi oleh Ca dan Mg.

Sedangkan pada tingkat kemasaman tinggi (pH rendah) ketersedian P di dalam

tanah juga berkurang, karena P difiksasi oleh Fe dan Al (Nurrudinet al, 2020).
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5.1.Kesimpulan

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Perlakuan pupuk kandang ayam memberikan pengaruh nyata terhadap

variable tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat tongkol dengan

klobot, berat tongkol tanpa klobot dan Panjang tongkol. Sedangkan untuk

variable diameter tongkol perlakuan pupuk kandang ayam tidak menunjukkan

hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan control.

2. Perlakuan P3 dosis pupuk kendang ayam 15.36 kg/plot merupakan perlakuan

yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.

5.2.Saran

1. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya memperhatikan sumber air sehingga

mudah dalam proses pemeliharaan tanaman

2. Sebaiknya dalam budidaya tanaman jagung pulut dengan menggunakan

perlakuan dosis 15.36 kg/plot
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2. Analisis Data

Tinggi Tanaman
2 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 7,26 6,04 6,36 19,70 6,57
P1 7,31 6,21 6,35 19,87 6,62
P2 7,18 6,25 6,43 19,87 6,62
P3 7,17 6,70 6,50 20,37 6,79
Total 28,92 25,20 25,68 58,10 6,65

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 0,09 0,03 1,00 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 2,05 1,03 34,17 ** 3,46 5,24
Galat 6 0,18 0,03
Total 11 2,32

KK = 2,60%
3 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 17,24 15,41 16,43 49,08 16,36
P1 20,75 23,56 22,74 67,05 22,35
P2 28,10 27,79 28,51 84,39 28,13
P3 29,36 30,08 32,10 91,54 30,51
Total 95,45 96,83 99,78 220,88 24,34

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 360,42 120,14 93,49 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 2,44 1,22 0,95 tn 3,46 5,24
Galat 6 7,71 1,29
Total 11 370,57

KK = 4,66%

4 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 20,70 20,86 22,30 63,87 21,29
P1 25,37 27,45 27,08 79,90 26,63
P2 34,20 35,97 36,27 106,43 35,48
P3 32,17 36,41 37,96 106,54 35,51
Total 110,44 120,69 123,60 272,40 29,71

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 442,17 147,39 116,21 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 16,78 8,39 6,61 ** 3,46 5,24
Galat 6 7,61 1,27
Total 11 370,57

KK = 43,79%
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5 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 23,07 23,83 25,06 71,95 23,98
P1 31,74 30,87 32,19 94,81 31,60
P2 38,89 37,52 40,33 116,75 38,92
P3 39,02 45,52 46,09 130,63 43,54
Total 132,72 137,74 143,68 314,60 34,51

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 660,59 220,20 58,23 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 15,02 7,51 1,99 tn 3,46 5,24
Galat 6 22,69 3,78
Total 11 698,3

KK = 5,63%

6 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 27,67 27,36 27,47 82,50 27,50
P1 38,56 39,73 37,98 116,27 38,76
P2 45,12 43,87 43,63 132,63 44,21
P3 49,30 53,88 53,35 156,53 52,18
Total 160,65 164,83 162,43 367,42 40,66

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 966,06 322,02 145,71 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 2,21 1,105 0,50 tn 3,46 5,24
Galat 6 13.26 2,21
Total 11 981,53

KK = 3,66%

7 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 30,85 30,41 28,48 89,75 29,92
P1 50,14 51,55 52,59 154,28 51,43
P2 51,85 52,47 52,99 157,32 52,44
P3 53,70 56,36 57,58 167,63 55,88
Total 186,54 190,80 191,64 429,08 47,42

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 1257,83 419,28 228,90 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 3,73 1,87 1,02 tn 3,46 5,24
Galat 6 10,99 1,83
Total 11 1272,55

KK = 2,85%
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Jumlah Daun
2 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 6,28 4,83 4,92 16.63 5,34
P1 6,48 4.83 4,67 15,98 5,33
P2 6,38 5,76 5,76 17,90 5,97
P3 6,58 5,09 5,09 16.77 5,59
Total 25,72 20,52 20,43 66.67 5,56

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 0,8 0,27 3,33 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 4,9 2,70 28,69 ** 3,46 5,24
Galat 6 0,48 0,08
Total 11 5,87

KK = 5,09%

3 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 11,33 11,58 10,83 33,75 11,25
P1 14,40 14,50 15,17 44,07 14,69
P2 15,38 15,58 16,17 47,13 15,71
P3 18,50 18,50 18,25 55,25 18,42
Total 59,61 60,17 60,42 66.67 15,02

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 79,08 26,36 168,26 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,09 0,05 0,29 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,94 0,16
Total 11 80,11

KK = 2,64%

4 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 12,83 13,42 13,92 40,17 13,39
P1 18,32 18,24 18,42 54,98 18,33
P2 19,25 19,23 19,17 57.65 19,22
P3 21,33 20,88 21,67 63,88 21,29
Total 71,74 71,77 73,17 216,67 18,06

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 101,02 33,67 343,44 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,34 0,17 1,73 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,59 0,10
Total 11 101,95

KK = 1,74%
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5 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 15,83 16,33 16,17 48,33 16,11
P1 21,50 21,58 21,00 64,08 21,36
P2 24,25 23,42 23,75 71,42 23,81
P3 24,42 25,17 25,17 74,75 24,92
Total 86,00 86,50 86,08 258,58 21,55

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 138,24 46,8 271,06 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,04 0,02 0,12 tn 3,46 5,24
Galat 6 1,02 0,01
Total 11 139,30

KK = 1,91%

6 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 16,75 17,75 17,58 52,08 17,36
P1 24,67 24,25 23,50 72,42 24,14
P2 26,67 26,50 25,92 79,08 26,36
P3 27,75 27,67 27,42 82,83 27,61
Total 95,83 96,17 94,42 286,42 23,87

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 188,05 62,68 310,83 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,43 0,22 1,07 tn 3,46 5,24
Galat 6 1,21 0,20
Total 11 189,69

KK = 1,88%

7 MST

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 18,92 18,83 18,75 56,50 18,83
P1 26,75 35,92 25,47 78,08 26,03
P2 28,33 28,50 27,75 84,58 28,19
P3 29,33 29,92 29,33 88,58 29,53
Total 103,33 103,17 101,25 307,75 25,65

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 204,33 68,11 517,29 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,67 0,34 2,54 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,79 0,13
Total 11 205,79

KK = 1,41%
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Diameter Batang

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 0,86 0,84 0,86 2,56 0,85
P1 1,71 1,72 1,76 2,20 1,73
P2 1,81 1,81 1,81 5,43 1,81
P3 2,28 2,28 2,20 6,76 2,25
Total 6,68 6,65 6,63 19,95 1,66

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 3,09 1,03 618,00 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,0001 0,00005 0,03 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,01 0,0017
Total 11 3,10

KK = 2,46%

Berat Tongkol + Klobot

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 107,92 107,33 107,25 322,50 107,50
P1 165,00 164,50 164,58 494,08 164,69
P2 167,08 167,33 166,83 501,25 167,08
P3 230,00 241,92 242,17 714,08 238,03
Total 670,00 681,08 680,83 2031,92 169,33

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 25707,6 8569,20 665,31 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 20,01 10,01 0,78 tn 3,46 5,24
Galat 6 77,28 12,88
Total 11 25804,89

KK = 2,12%

Berat Tongkol Tanpa Klobot

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 85,08 85,25 85,08 255,42 85,14
P1 102,58 101,25 100,17 304,00 101,33
P2 110,25 109,50 107,33 327,08 109,03
P3 118,00 118,50 116,42 352,92 117,64
Total 415,92 414,50 409,00 1239,42 103,28

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 1716,61 572,20 1066,22 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 6,67 3,34 6,21 ** 3,46 5,24
Galat 6 3,22 5,54
Total 11 1726,50

KK = 0,71%
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Panjang Tongkol

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 14,15 13,98 14,20 42,33 10,58
P1 14,67 14,65 14,44 43,75 10,94
P2 14,60 14,62 14,52 43,74 10,93
P3 15,17 15,21 14,10 45,48 11,37
Total 58,58 58,46 58,26 175,70 10,96

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 1,66 0,55 55,33 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 0,01 0,01 0,50 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,06 0,01
Total 11 1,73

KK = 0,91%

DiameterTongkol

Perlakuan
Kelompok

Total Rata-RataI II III
P0 3,85 4,05 3,65 11,55 3,85
P1 4,02 4,23 3,67 11,92 3,97
P2 4,00 3,80 4,25 12,05 4,02
P3 4,05 4,42 4,32 12,79 4,26
Total 15,92 16,20 15,89 48,31 4,03

Anova

SK db JK KT F-Hit F Tabel0,05 0,01

Perlakuan 3 0,27 0,09 1,50 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 0,06 0,03 0,50 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,36 0,06
Total 11 0,69

KK = 6,08%
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DOKUMENTASI

Kondisi Lahan Jagung

Kondisi Tanaman Jagung

Hasil Jagung
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